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Abstrak

Berpikir adalah satu keaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan yang terarah
kepada suatu tujuan. Berpikir kritis merupakan berpikir membangun suatu ide, konsep atau
gagasan dari hasil pertanyaan-pertanyaan yang menanyakan kebenaran pikiran itu. Berpikir
kreatif merupakan berpikir secara konsisten dan terus menerus menghasilkan sesuatu yang
kreatif/orisinil sesuai dengan keperluan. Pnelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir Kritis dan berpikir kreatif dapat
dikembangkan bagi peserta didik. Berpikir Kritis peserta didik dapat dikembangkan melalu cara-
cara yang dapat dilakukan melalui: Membaca dengan kritis; Meningkatkan daya analisis;
Mengembangkan kemampuan observasi atau mengamati; Meningkatkan rasa ingin tahu,
kemampuan bertanya dan refleksi. Meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif, usaha yang baik untuk lakukan oleh guru adalah dengan meningkatkan lingkungan belajar
yang kondusif dalam menunjang perkembangan kreativitas anak melalui; Melakukan
Brainstorming; Memakai Cara SHEMAP; dan Berpikir Spasial
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran sebagian besar masih menjadikan anak tidak bisa, menjadi bisa.
Kegiatan belajar berupa kegiatan menambah pengetahuan, kegiatan menghadiri, mendengar
dan mencatat penjelasan guru, serta menjawab secara tertulis soal-soal yang diberikan saat
berlangsungnya ujian. Pembelajaran baru diimplementasikan pada tataran proses
menyampaikan, memberikan, mentransfer ilmu pengetahuan dari guru kepada siswa.

Dalam tataran ini siswa yang sedang belajar bersifat pasif, menerima apa saja yang
diberikan guru, tanpa diberikan kesempatan untuk membangun sendiri pengetahuan yang
dibutuhkan dan diminatinya. Siswa sebagai manusia ciptaan Tuhan yang paling sempurna di
dunia karena diberi otak, dibelenggu oleh guru. Siswa yang jelas-jelas dikaruniai otak
seharusnya diberdayagunakan, difasilitasi, dimotivasi, dan diberi kesempatan, untuk berpikir,
bernalar, berkolaborasi, untuk mengkonstruksi pengetahuan sesuai dengan minat dan
kebutuhannya serta diberi kebebasan untuk belajar. Pemahaman yang keliru bahkan telah
menjadi “mitos” bahwa belajar adalah proses menerima, mengingat, mereproduksi kembali
pengetahuan yang selama ini diyakini banyak tenaga keguruan perlu dirubah. Jalaluddin
Rakhmad (2005) dalam buku Belajar Cerdas, menyatakan bahwa belajar itu harus berbasis
otak. Dengan kata lain revolusi belajar dimulai dari otak. Otak adalah organ paling vital
manusia yang selama ini kurang dipedulikan oleh guru dalam pembelajaran. Pakar komunikasi
mengungkapkan kalau kita ingin cerdas maka kita harus terlebih dahulu menumbangkan mitos-
mitos tentang kecerdasan

Sebenarnya para guru telah menyadari bahwa pembelajaran berpikir agar anak menjadi
cerdas, kritis, dan kreatif serta mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan
mereka sehari-hari adalah penting. Kesadaran ini juga telah mendasari pengembangan
kurikulum kita yang kini lebih lebih mengedepankan pembelajaran konstekstual. Akan tetapi
sebagian benar guru belum berbuat, belum merancang secara serius pembelajaran yang
didasarkan pada premis proses belajar (Drost, 1998, Mangunwijaya, 1998)

Menurut pandangan Slavin (1997) dalam proses pembelajaran guru hanya semata-mata
memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun pengetahuannnya sendiri
dalam dengan mendayagunakan otaknya untuk berpikir. Guru dapat membantu proses ini,
dengan cara-cara membelajarkan, mendesain informasi menjadi lebih bermakna dan lebih
relevan bagi kebutuhan siswa. Caranya dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan atau menerapkan sendiri ide-ide, dan dengan mengajak mereka agar menyadari
dan secara sadar menggunakan strategi-strategi mereka sendiri untuk belajar. Menurut Nur

(1999), guru sebaiknya hanya memberi “tangga” yang dapat membantu siswa mencapai tingkat
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pemahaman yang lebih tinggi, namun harus diupayakan agar siswa sendiri yang memanjat

tangga tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan tipe penelitian kualitatif deskriptif dengan metode yang
digunakan berupa kajian literatur dari beberapa sumber bacaan dan hasil penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya terkait pengembangan kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif
peserta didik. Tehnik pengumpulan data berupa pengumpulan literatur dan beberapa hasil

penelitian yang selanjutnya di analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kemampuan Berpikir Kritis

Dari kehidupan sehari-hari manusia tidak akan lepas dari kegiatan berpikir. Menurut
Plato berpikir adalah berbicara dengan diri sendiri di dalam batin (dalam Hasanudin, 2007).
Kalimat diatas dapat diartikan bahwa berpikir merupakan suatu proses kejiwaan yang
didalamnya menghubung-hubungkan atau membanding-bandingkan antara suatu fakta, ide
atau kejadian dengan fakta, ide atau kejadian lainnya. Setelah proses berpikir itu seseorang
memperoleh suatu kesimpulan hasil pemikirannya.

Berpikir adalah satu keaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan yang
terarah kepada suatu tujuan. Proses berpikir juga merupakan suatu kegiatan mental untuk
membangun dan memperoleh pengetahuan. Dalam suatu proses pembelajaran, kemampuan
berpikir peserta didik dapat dikembangkan dengan memperkaya pengalaman yang bermakna
melalui persoalan pemecahan masalah. Pernyataan tersebut sejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh Tyler (Maulana, 2007) mengenai pengalaman atau pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh ketrampilan-ketrampilan
dalam pemecahan masalah, sehingga kemampuan berpikir dapat dikembangkan. Betapa
pentingnya pengalaman ini agar peserta didik mempunyai struktur konsep yang dapat berguna
dalam menganalisis serta mengevaluasi suatu permasalahan.

Secara epistimologi berpikir dapat diartikan sebagai cara menggunakan akal budi untuk
mempertimbangkan atau memutuskan sesuatu (Depdikbud, 2002). Kemampuan berpikir
seseorang juga sering di asosiasikan dengan aktivitas mental dalam memperoleh pengetahuan

dan memecahkan masalah (syukur, 2004).
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Liliasari (dalam Hasanudin, 2007) mengemukakan bahwa berpikir secara umum
dianggap sebagai proses kognitif, tindakan mental untuk memperoleh pengetahuan. Dari
beberapa pendapat di atas maka dapat di simpulkan bahwa berpikir adalah proses kognitif
sesorang yang digunakan untuk menerima, menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang
diperoleh.

Piaget (dalam Ruseffendi, 2006) mengemukakan bahwa setiap individu mengalami
tingkat perkembangan kognitif yang teratur dan berurutan mulai dari tingkat sensori motor (0-
2 tahun), pra-operasional (2-7 tahun), operasinal konkrit (7-11 tahun) dan operasional formal
(11 tahun keatas). Perhatian pada sistem kognitif menempatkan guru pada peran pasilatator
pembelajaran dan siswa pada peran pemecah masalah dan pengambil keputusan nyata.

Fisher (Launch dalam Fahim, 2007) mendeskripsikan bahwa paling sedikit tiga aspek
penting ketrampilan berpikir, yaitu berpikir kritis, berpikir kreatif, dan problem solving. Ketiga
aspek tersebut saling berkomplementer tetapi saling berhubungan. Problem solving perlu
penemuan masalah dan pertanyaan-pertanyaan untuk menyelidiki (berpikir kreatif) dan
mengevaluasi solusi yang diusulkan (berpikir kritis). Berpikir kritis perlu mengorganisasi
ketrampilan berpikir seseorang ke dalam suatu kombinasi sebagai alat kerja (berpikir kreatif).
Pada akhirnya berpikir kreatif perlu berpikir kritis. Problem solving mungkin berupa
penyelidikan kreatif, yaitu berhubungan dengan penyelidikan untuk menemukan solusi
masalah-masalah open-ended, menggunakan berpikir divergen dalam menyelesaikan masalah,
dan lain-lain.

Menurut Champagne (Tarwin, 2005) berpikir kritis merupakan suatu proses untuk
menemukan kombinasi dari aturan yang lebih dipelajari sebelumnya dapat dipakai untuk
memecahkan masalah yang dihadapi. Sementara itu, menurut Wijaya (Tarwin, 2005)
mengungkapkan, berpikir kritis merupakan kegiatan mengalisis ide atau gagasan ke arah lebih
spesifik, membedakannya secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan
mengembangkan ke arah lebih sempurna.

Menurut Desmita (2005), pemikiran kritis adalah pemahaman atau refleksi terhadap
permasalahan secara mendalam, mempertahankan pikiran agar tetap terbuka bagi berbagai
pendapat dan perspektif yang berbeda, tidak mempercayai begitu saja informasi-informasi
yang datang dari berbagai sumber dan berpikir secara reflektif dan evaluatif.

Menurut Mayers (dalam Hasanudin, 2007: 55) pengembangan kemampuan berpikir
kritis harus didukung oleh lingkungan kelas yang mendorong munculnya diskusi, tanya jawab,
penyelidikan, dan pertimbangan. Lingkungan kelas yang demikian dapat dibuat melalui
pengaturan waktu yang memungkinkan lebih banyak diskusi dan melalui pembuatan tugas-

75



Wasahua, Sarfa. Konsep Pengembangan...
2021. Horizon Pendidikan, 16(2)

tugas yang efektif dan jelas. Sedangkan menurut Tapilouw (dalam Hakim, 2004: 15) berpikir

kritis merupakan berpikir disiplin yang dikendalikan oleh kesadaran, cara berpikir terarah,

terencana, mengikuti alur logis dan sesuai fakta.

Dari uraian diatas, dapat dirumuskan bahwa berpikir kritis adalah berpikir yang
menanyakan kembali fakta, ide, gagasan, atau hubungan antar ide apakah benar atau tidak.
Berpikir Kritis juga diartikan berpikir membangun suatu ide, konsep atau gagasan dari hasil
pertanyaan-pertanyaan yang menanyakan kebenaran pikiran itu. Kemampuan berpikir Kkritis
setiap orang berbeda-beda, akan tetapi ada indikator-indikator yang dapat dikenali untuk
menentukan apakah seseorang telah memiliki kemampuan berpikir Kritis.

Bayer (Hasanudin, 2007) menentukan 12 indikator kemampuan berpikir kritis, yang
meliputi: 1) Mengenal inti persoalan; 2) Membandingkan persamaan dan perbedaan; 3)
Menentukan informasi mana yang relevan; 4) Merumuskan pertanyaan yang tepat; 5)
Membedakan antara bukti, opini, dan pendapat yang beralasan; 6) Mengoreksi ketepatan
argumen; 7) Mengetahui asumsi yang tidak ditetapkan; 8) Mengakui adanya kiasan atau
peniruan; 9) Mengakui bias, faktor, emosional, propaganda, dan arti kata yang kurang tepat;
10) Mengakui perbedaan nilai orientasi dan pandangan; 11) Mengakui kecukupan data; 12)
Meramalkan konsekuensi yang mungkin.

Ennis (1995) berpendapat bahwa ada enam unsur dasar dalam berpikir Kritis, yaitu: Focus
(fokus), Reason (argumentasi atau alasan), Inference (penyimpulan), Situation
(menghubungkan masalah dengan situasi sehari-hari), Clarity (kejelasan), dan Overview
(mengecek kembali hasil). Keenam unsur dasar berpikir kritis ini dapat di padukan menjadi
satu kata yang dikenal dengan FRISCO dan dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Focus (fokus), adalah memusatkan perhatian pada informasi yang menggambarkan suatu
isu, pertanyan, atau masalah. ”Informasi apa yang terdapat pada masalah?”, Apa yang
ditanyakan?”, dan ”Apa yang ingin dibuktikan?”. Fokus sangat tegantung pada bagaimana
orang tersebut menggunakan penalarannya dan menarik kesimpulan dari suatu masalah.
Tanpa dapat memusatkan perhatian pada masalah atau pertanyaan, maka dipastikan orang
tersebut tidak akan dapat memecahkan masalah.

2. Reason (argumentasi atau alasan), adalah alasan-alasan atau pertimbangan untuk menarik
suatu kesimpulan. Dalam menggunakan alasan/argumentasinya seorang siswa harus
menggunakan bukti-bukti yang mendukung terhadap penarikan sebuah kesimpulan.

3. Inference (penyimpulan), dalam menarik sebuah kesimpulan maka harus dilihat apakah
alasan atau pertimbangan yang dikemukakan tersebut dapat diterima atau tidak. Di dalam
menarik kesimpulan ada dua macam kesimpulan yang dipakai, yaitu kesimpulan sebagai

76



Wasahua, Sarfa. Konsep Pengembangan...
2021. Horizon Pendidikan, 16(2)

proses (langkah) dan kesimpulan sebagai hasil (produk). Kesimpulan sebagai langkah
adalah mencari bukti-bukti yang diajukan untuk memecahkan suatu masalah atau harus
menggunakan langkah-langkah lain yang berbeda. Kesimpulan sebagai suatu hasil atau
produk adalah apakah alasan atau pertimbangan tersebut dapat diterima atau tidak.

4. Situation (menghubungkan masalah dengan situasi sehari-hari), ketika pemikiran dipusatkan
pada pengambilan keputusan, maka hal-hal yang berhubungan dengan masalah terutama
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, akan memberikan arti atau
mempermudah seseorang untuk mengambil suatu keputusan.

5. Clarity (kejelasan), Kejelasan adalah menjelaskan hasil dari penarikan kesimpulan.
Menjelaskan ”Apa yang dimaksud”, ”Apa yang ditanyakan”, ”"Bagaimana caranya”, dan
”Dapatkah menggunakan cara lain”.

6. Overview (mengecek kembali hasil), mengecek kembali yang didapatkan. Pada langkah ini
meminta siswa untuk memeriksa kembali apakah yang sudah ditemukan, diputuskan,
dipertimbangkan, dijelaskan, dan kesimpulan yang diambil sudah benar atau masih terdapat
kesalahan didalamnya.

Dari keenam unsur dasar dalam berpikir kritis FRISCO yang telah dikemukakan,
sangatlah berkaitan erat dan saling mendukung antara unsur yang satu dengan yang lainnya,
sehingga satu sama lainnya tidak dapat dipisahkan.

2. Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif adalah berpikir secara konsisten dan terus menerus menghasilkan
sesuatu Yyang kreatif/orisinil sesuai dengan keperluan. Penelitian Brookfield (1987)
menunjukkan bahwa orang yang kreatif biasanya (1) sering menolak teknik yang standar dalam
menyelesaikan masalah, (2) mempunyai ketertarikan yang luas dalam masalah yang berkaitan
maupun tidak berkaitan dengan dirinya, (3) mampu memandang suatu masalah dari berbagai
perspektif, (4) cenderung menatap dunia secara relatif dan kontekstual, bukannya secara
universal atau absolut, (5) biasanya melakukan pendekatan trial and error dalam menyelesaikan
permasalahan yang memberikan alternatif, berorientasi ke depan dan bersikap optimis dalam
menghadapi perubahan demi suatu kemajuan. Marzano (1988) mengatakan bahwa untuk
menjadi kreatif seseorang harus: (1) bekerja di ujung kompetensi bukan ditengahnya, (2) tinjau
ulang ide, (3) melakukan sesuatu karena dorongan internela dan bukan karena dorongan
eksternal, (4) pola pikir divergen/ menyebar, (5) pola pikir lateral/imajinatif.

Sedangkan Haris (1998) dalam artikelnya tentang pengantar berpikir kreatif
menyatakan bahwa indikator orang berpikir kreatif itu meliputi: (1) Ingin tahu, (2) mencari
masalah, (3) menikmati tantangan, (4) optimis, (5) mampu membedakan penilaian, (6) nyaman
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dengan imajinasi, (7) melihat masalah sebagai peluang, (8) melihat masalah sebagai hal yang
menarik, (8) masalah dapat diterima secara emosional, (9) menantang anggapan/ praduga, dan
(10) tidak mudah menyerah, berusaha keras. Dikatakanya bahwa kreativitas dapat dilihat dari

3 aspek yakni sebuah kemampuan, perilaku, dan proses.

3. Indikator yang Membuat Peserta Didik Berpikir Kritis dan Kreatif
» Mengembangkan Berpikir Kritis Peserta Didik
Istilah berpikir kritis (critical thinking) sering disamakan artinya dengan berpikir
konvergen, berpikir logis (logical thinking) dan reasoning. R.H Ennis, dalam Hassoubah
(2004), mengungkapkan bahwa berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif
dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan.
Oleh karena itu, indikator kemampuan berpikir kritis dapat diturunkan dari aktivitas kritis siswa
sebagai berikut :
1.Mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan.
2.Mencari alasan.
3.Berusaha mengetahui informasi dengan baik.
4.Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya.
5.Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan.
6.Berusaha tetap relevan dengan ide utama
7.Mengingat kepentingan yang asli dan mendasar.
8.Mencari alternatif.
9.Bersikap dan berpikir terbuka.
10.Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan sesuatu.
11.Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan.
12.Bersikap secara sistimatis dan teratur dengan bagian-bagian dari keseluruhan masalah.
Di dalam kelas atau ketika berinteraksi dengan orang lain, cara-cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan berpikir kritis adalah:
1. Membaca dengan Kritis
Untuk berpikir secara kritis seseorang harus membaca dengan kritis pula. Dengan membaca
secara Kritis, diterapkan keterampilan-keterampilan berpikir Kritis seperti mengamati,
menghubungkan teks dengan konteksnya, mengevaluasi teks dari segi logika dan
kredibilitasnya, merefleksikan kandungan teks dengan pendapat sendiri, membandingkan
teks satu dengan teks lain yang sejenis.
2. Meningkatkan daya analisis
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Dalam suatu diskusi dicari cara penyelesaian yang baik, untuk suatu permasalahan,
kemudian mendiskusikan akibat terburuk yang mungkin terjadi.

3 Mengembangkan kemampuan observasi atau mengamati
Dengan mengamati akan didapat penyelesaian masalah yang misalnya menghendaki untuk
menyebutkan kelebihan dan kekurangan, pro dan kontra akan suatu masalah, kejadian atau
hal-hal yang diamati. Dengan demikian memudahkan seseorang untuk menggali
kemampuan kritisnya. Maka diperlukan metode pembelajaran yang tepat.

4. Meningkatkan rasa ingin tahu, kemampuan bertanya dan refleksi
Pengajuan pertanyaan yang bermutu, yaitu pertanyaan yang tidak mempunyai jawaban
benar atau salah atau tidak hanya satu jawaban benar, akan menuntut siswa untuk mencari
jawaban sehingga mereka banyak berpikir.
(Saintifik dalam K13)

Dari hasil penelitian, L. M. Sartorelli dan R. Swartz dalam Hassoubah (2004: 96-110),
beberapa cara meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis diantaranya adalah dengan
meningkatkan daya analisis dan mengembangkan kemampuan observasi/mengamati.

Menurut Christensen dan Marthin dalam Redhana (2003: 21) bahwa strategi
pemecahan masalah dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan siswa
dalam mengadaptasi situasi pembelajaran yang baru. Tyler dalam Redhana (2003: 21)
berpendapat bahwa pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memperoleh keterampilan-keterampilan dalam pemecahan masalah akan meningkatkan
kemampuan berpikir siswa.

» Mengembangkan Kreatifitas Peserta Didik

Sedangkan untuk dapat memiliki perilaku positif untuk berpikir kreatif maka pada

setiap individu siswa perlu ditumbuhkan sifat-sifat berikut:

a). Rasa ingin tahu
Orang kreatif ingin mengetahui segala hal- segalanya-hanya sekedar untuk ingin tahu.
Pengetahuan tidak membutuhkan alasan.

b). Tantangan
Orang-orang kreatif suka mengidentifikasi dan mencari tantangan di balik gagasan, usulan,
permasalahan, kepercayaan dan pendapat.

c). Ketidakpuasan terhadap apa yang ada
Ketika anda merasa tidak puas terhadap sesuatu, ketika anda melihat ada masalah, akankah
anda mencoba memecahkan masalah dan memperbaiki keadaan. Semakin banyak masalah
yang anda temui, semakin banyak pula pemecahan dan peningkatan yang dapat anda buat.
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d). Keyakinan bahwa masalah pasti dapat dipecahkan
Dengan keyakinan dan didukung pengalaman, pemikir kreatif percaya bahwa sesuatu pasti
dapat dilakukan untuk mengatasi masalah.

e). Kemampuan membedakan keputusan dan kritik.
Sebagian besar gagasan baru, karena masih baru dan asing, maka terlihat aneh, ganjil,
bahkan, menjijikkan. Sebuah gagasan mulai tampak bagus ketika sudah lebih familiar atau
dilihat dengan konteks dan batasan yang berbeda. Jika suatu gagasan paling gila sekalipun
dapat dipraktekkan sebagai batu loncatan, gagasan tersebut efisien.

Untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, usaha yang
baik untuk lakukan oleh guru adalah dengan meningkatkan lingkungan belajar yang kondusif
dalam menunjang perkembangan kreativitas yakni lingkungan belajar yang secara langsung
memberi peluang bagi kita untuk berpikir terbuka dan fleksibel tanpa adanya rasa takut atau
malu. Sebagai contoh, Hasoubah (2002) memberikan gambaran situasi belajar yang dibentuk
harus memfasilitasi terjadinya diskusi, mendorong seorang untuk memberikan ide dan
pendapat. Diskusi seperti ini harus dilaksanakan sedemikian rupa di mana dapat dilakukan
kegiatan sebagai berikut:

a. Melakukan Brainstorming
Brainstorming adalah teknik yang bertujuan membantu kelompok kecil supaya dapat
menghasilkan ide yang bermutu. la berdasar pada sebuah konsep bahwa ide yang baik harus
dipisahkan dari penilaian atau evaluasi terhadap mutu ide tersebut. Karena itu, di dalam
brainstorming : (1) tidak ada kritik terhadap ide apapun, (2) ide harus ditulis tanpa diedit,
(3) ide yang liar, lucu, atau kurang berbobot dapat diterima, (4) semua jenis saran dan
pendapat sangat diharapkan, dan (5) memberikan kontribusi berdasarkan pendapat dari
orang lain dapat diterima

b. Memakai Cara SHEMAP
Berpikir kreatif bisa menjadi sangat abstrak, karena itu sulit untuk melihat seseorang
melakukannya. Berdasarkan hasil penelitian yang mengkaji fenomena ini seperti
Universitas Negeri lowa yang mengembangkan model HOTS (higherorder-thinking-skills
atau kemampuan berpikir tingkat tinggi) sebagai mana dipaparkan Housobah (2002)
menyebutkan bahwa berpikir kreatif tidak dapat dilihat, tetapi produk/hasil dari berpikir
kreatif tersebut dapat di lihat. Dengan model HOTS ini seseorang dapat melangkah dari
tingkatan ilmu yang sangat dasar kepada tingkatan ilmu umum (generative) yang dianggap
sebagai suatu yang diciptakan dan baru. Maka kalau ilmu umum telah dihasilkan berarti
proses berpikir kreatif telah terjadi.
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Dari model HOTS ini, selanjutnya Hosaubah mengembangkan metode SHEMAP
(Spekulasi- Hipotesis- Ekspansi- Modifikasi- Analogi- Prediksi). Sebagai contoh, ketika
seseorang berspekulasi, apa manfaat mengambil mata kuliah di jurusan, Teknologi Guruan?.
Pola pikir berspekulasi untuk mencari jawaban dari pernyataan tersebut adalah pola
mengembangkan dan memodifikasi dalam bentuk cerita, hal ini bisa menghasilkan ide baru.
Kalau dia harus membuat hipotesis terhadap apa yang akan terjadi seandainya rencana
“pengambilan sidik jari oleh aparat keamanan terhadap para santri di pesantren yang
dianggap menjadi sarang teroris”, tindakan membuat hipotesis dan prediksi dapat
menghasilkan ide yang baru. Terakhir adalah membuat analogi dan kreativitas. Ungkapan
seperti ini ” senyum Anda memberikan kehangatan sekaligus memberi sinar harapan bagi
diri saya”. Dengan membuat analogi senyum ibarat kehangatan secara jelas menjadikan
seseorang berpikir kreatif.
c. Berpikir Spasial

Seseorang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dengan (melakukan aktivitas)
berpikir spasial. Berpikir spasial adalah berpikir dengan cara mengubah ide yang ditulis
dalam bentuk prosa ke non prosa. Misalnya sebuah konsep atau teori yang ditulis dalam teks
diubah menjadi sebuah diagram. Usaha mengubah forma atau penyajian ide, konsep, dan
deskripsi keadaan tertentu sesuangguhnya merupakan sebuah kreativitas. Dengan
menggunakan teknik brainsorming, SHEMAP, dan berpikir spasial akal seseorang dapat
menjelajahi teritorial/wilayah yang tidak diketahui, “yang dengan sendirinya akan

membangun kreativitas dan menjadikannya seorang pemikir kreatif”.

KESIMPULAN

Para guru perlu melakukan refleksi tentang cara mengajar mereka dalam
mempersiapkan para siswa untuk dapat mempertahankan eksistensinya. Mereka tidak boleh
berdiam diri saja. Karena, anak ini kelak akan menjadi orang dewasa, akan menghadapi dunia
yang penuh dengan tantangan dan permasalahan. Setiap guru harus memeiliki pengetahuan
terkait strategi dan metoda mengajar yang jitu serta pembelajaran yang dapat mendukung
aktivitas anak dengan cara-cara yang tepat dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis

dan berpikir kreatif peserta dididk.

DAFTAR PUSTAKA

Ennis, R. H (1996).Critical Thinking.USA : Prentice Hall, Inc

81



Wasahua, Sarfa. Konsep Pengembangan...
2021. Horizon Pendidikan, 16(2)

Hassoubah, 1zhab Zaleha. 2004. Developing Creatif and Critical Thinking Skill (Cara Berpikir
Kreatif dan Kritis). Nuansa: Bandung

Rahmat, J. 2005. Belajar Cerdas: Belajar Berbasis Otak. Bandung: Mizan Leraning Center
(MLC)

Redhana, | Wayan. 2003. Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Melalui
Pembelajaran Kooperatif Dengan Strategi Pemecahan Masalah. Jurnal Pendidikan Dan
Pengajaran XXXVI. 11: 11-21

Slavin. 1997. Educational Psycology Theory and Practice. Five Edition. Boston: Allin and
Bacon

82



